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MOBILITAS PENDUDUK DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR KE BEBERAPA TEMPAT DIBANDINGKAN PERIODE SEBELUM 
PANDEMI (PERSEN)
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MOBILITAS PENDUDUK DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR KE BEBERAPA TEMPAT DIBANDINGKAN PERIODE SEBELUM 
PANDEMI (PERSEN)
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Ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur TRIWULAN III-2022 

Tumbuh 3,35 Persen (y-on-y)

Dibanding dengan triwulan sebelumnya, ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur 
pada Triwulan III-2022 tumbuh sebesar 1,37% (q-to-q)

Rp 18,43 

triliun (ADHK)

Rp 30,42

triliun (ADHB)

Rp 17,83

triliun (ADHK)

Rp 28,08

triliun (ADHB)

Rp 18,18

triliun (ADHK)

Rp 29,52

triliun (ADHB)

1,37%

Triwulan III

2021
Triwulan II

2022

Triwulan III

2022

3,35%
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PEREKONOMIAN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

DALAM WILAYAH BALI DAN NUSA TENGGARA TRIWULAN III-2022

Sebesar 22,79 persen perekonomian di wilayah 
Bali dan Nusa Tenggara selama TRIWULAN III-
2022 berasal dari Provinsi NTT.

BALI

NTT

22,79%

30,34%

46,87%

8,09%

7,10%

3,35%

Distribusi PDRB Tiap Provinsi TRIWULAN III-2022 
Terhadap Total BALINUSRA

Pertumbuhan Ekonomi TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

NTB



STRUKTUR PDRB DAN PERTUMBUHAN EKONOMI MENURUT LAPANGAN USAHA
Triwulan III - 2022 (y-on-y)

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Konstruksi

Jasa Pendidikan

Informasi dan Komunikasi

Transportasi dan Pergudangan 

Jasa Keuangan 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Real Estate

Jasa lainnya

Industri Pengolahan

Pertambangan dan Penggalian 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Jasa Perusahaan

Pengadaan Listrik, Gas

Pengadaan Air

TRIWULAN III-2022 (y-on-y) PERTUMBUHAN TERTINGGIDISTRIBUSI TERBESAR

Pertumbuhan positif terjadi pada 15 
dari 17 kategori lapangan usaha

(y-on-y).

• Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum (30,47 persen)

• Pengadaan Listrik, Gas (7,77 persen)
• Perdagangan Besar dan Eceran

(7,35 persen)

• Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (29,27 
persen)

• Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib (13,15 persen)

• Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor (12,16 persen)

Struktur PDRB (%) Pertumbuhan Ekonomi (%)
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0.06

0.08

0.15

0.64

1.06

1.19

1.64

2.30

2.40

4.46

4.90

7.15

9.09

10.30

12.16

13.15

29.27

0.06

7.77

2.28

30.47

3.33

4.26

0.15

2.92

-3.68

0.99

5.44

4.43

1.23

-5.65

7.35

6.75

4.24
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PERTUMBUHAN EKONOMI NTT TRIWULANAN 2020-2022

Pertumbuhan Ekonomi NTT (q-to-q)

Pertumbuhan Ekonomi NTT (y-on-y)

-7.74

0.90
3.07

1.85

-5.39

5.03

1.14
2.59

-6.52

6.31

1.37

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022

2.98

-1.97 -1.75
-2.28

0.22

4.32

2.36
3.10

1.88

3.11 3.35

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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PERTANIAN, KEHUTANAN, DAN PERIKANAN TUMBUH 4,24%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan (y-on-y)

Fenomena

• Fenomena Y-on-Y
Provinsi NTT masih termasuk zona hijau
bebas dari wabah PMK yang menyerang
ternak besar, seperti sapi dan kerbau.

• Fenomena Q-to-Q
Musim panen puncak sebagian 
komoditas tanaman pangan sudah lewat

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 4,18 4,70 4,24 -2,03 8,08 -2,46

3.11

-0.33

0.55 0.93

10.52

3.54 4.18

2.01
1.59

4.70 4.24

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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KONSTRUKSI KONTRAKSI 5,65%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Konstruksi (y-on-y) Fenomena

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Konstruksi 15,48 2,15 -5,65 16,39 5,19 7,51

• Fenomena Y-on-Y
Pekerjaan proyek konstruksi nasional
di wilayah NTT menurun dibanding
triwulan III-2021

• Fenomena Q-to-Q

Dibanding triwulan II-2022, terjadi
peningkatan kegiatan konstruksi.

-0.01

-10.50

-11.34

-15.83

-5.91

5.21

15.48
13.06

0.72
2.15

-5.65

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN; REPARASI MOBIL DAN SEPEDA MOTOR TUMBUH 7,35%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Lapangan Usaha Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (y-on-y)

Fenomena

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

5,70 8,40 7,35 2,57 4,66 1,58

• Fenomena Y-on-Y
Kebijakan pembatasan sosial 
(PPKM Darurat) tidak seketat tahun
sebelumnya, sehingga pusat 
perbelanjaan mulai ramai kembali;

• Fenomena Q-to-Q

Peningkatan aktivitas perdagangan
di pasar modern dan tradisional.

4.53

-7.97
-10.70

-8.93

-3.58

6.97 5.70
8.49

4.79

8.40 7.35

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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Sumber
Pertumbuhan Ekonomi

Provinsi NTT
Triwulan III-2022

(q-to-q)

Lapangan Usaha
Konstruksi adalah

sumber pertumbuhan
terbesar, yaitu sebesar

0,71%

1.65

0.61

0.01

0.29

0.57

0.19-0.13

0.60

0.28

-0.53

1.93

0.67

1.57

0.50

0.71

1.14

6.31

1.37

III-2021 II-2022 III-2022

Konstruksi Administrasi Jasa Pendidikan

Perdagangan Lainnya PDRB
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Sumber
Pertumbuhan Ekonomi

Provinsi NTT
Triwulan III-2022

(y-on-y)

Lapangan Usaha 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan adalah
sumber pertumbuhan
terbesar, yaitu sebesar

1,17%

1.65

0.61
0.01

0.07

0.54

0.44

0.64
0.96

0.85

-1.12
-0.33

0.87

1.13 1.33 1.17

2.36 3.11 3.35

III-2021 II-2022 III-2022

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Administrasi Pemerintahan

Perdagangan Besar dan Eceran Informasi dan Komunikasi

Lainnya PDRB



3 PDRB MENURUT 
PENGELUARAN
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STRUKTUR PDRB DAN PERTUMBUHAN EKONOMI MENURUT PENGELUARAN
Triwulan III - 2022 (y-on-y)

TRIWULAN III-2022 (y-on-y) PERTUMBUHAN TERTINGGIDISTRIBUSI TERBESAR

Pertumbuhan positif terjadi pada
sebagian besar komponen pengeluaran

(y-on-y).

• Ekspor (21,01 persen)
• Pengeluaran Konsumsi LNPRT (15,68

persen)
• Pengeluaran Konsumsi Rumah

Tangga (3,95 persen)

• Pengeluaran Konsumsi Tumah Tangga
(69,72 persen)

• Pembentukan Modal Tetap Bruto (43,91 
persen)

• Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
(22,37 persen)

Struktur PDRB (%) Pertumbuhan Ekonomi (%)

18

Konsumsi

Rumah Tangga

PMTB

Konsumsi Pemerintah

Ekspor

Konsumsi LNPRT

Impor-46.48

3.59

5.93

22.37

43.91

69.72

-5.16

15.68

21.01

3.34

-9.48

3.95
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KONSUMSI RUMAH TANGGA TUMBUH 3,95%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (y-on-y) Fenomena

• Fenomena Y-on-Y
Kondisi pembatasan sosial yang lebih
longgar dibanding tahun lalu mendorong
pertumbuhan pengeluaran Konsumsi
Rumah Tangga.

• Fenomena Q-to-Q
Momen penerimaan gaji ke-13 oleh ASN,
mulainya tahun ajaran baru pada bulan
Juli 2022, serta banyaknya event festival
di berbagai kabupaten/kota di NTT pada
Triwulan ini mendorong pertumbuhan
pengeluaran konsumsi rumah tangga.

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q C-to-C

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/20 Q3/21 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Konsumsi Rumah Tangga 1,53 4,35 3,95 1,48 5,12 1,09 -0,86 0,47 3,05

4.41

-4.40

-2.38

-3.88
-3.26

3.30

1.53

4.88

0.80

4.35 3.95

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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KONSUMSI LNPRT TUMBUH 15,68%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Pengeluaran LNPRT (y-on-y) Fenomena

• Fenomena Y-on-Y
Kondisi pembatasan sosial yang lebih
longgar dibanding tahun lalu mendorong
pertumbuhan pengeluaran Konsumsi
LNPRT.

• Fenomena Q-to-Q
Adanya perayaan Idul Adha, peringatan
kemerdekaan RI, serta pengadaan
berbagai lomba dan festival mendorong
pertumbuhan pengeluaran Konsumsi
LNPRT.

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q C-to-C

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/20 Q3/21 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Konsumsi LNPRT 1,16 13,16 15,68 -1,24 0,25 0,96 -5,03 3,72 16,18

-2.72

-13.10

1.22

-1.06 -1.24

11.79

1.16

14.92

19.93

13.16
15.68

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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KONSUMSI PEMERINTAH TUMBUH 3,34%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (y-on-y) Fenomena

• Fenomena Y-on-Y
Terdapat peningkatan belanja
pemerintah dibanding tahun lalu seperti
belanja pegawai, belanja barang dan
jasa serta belanja bantuan sosial.

• Fenomena Q-to-Q
Terdapat peningkatan belanja
pemerintah dibanding triwulan lalu
seperti belanja pegawai, belanja barang
dan jasa serta belanja bantuan sosial.

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q C-to-C

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/20 Q3/21 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Konsumsi Pemerintah -16,37 -13,80 3,34 -7,10 47,46 11,37 -9,94 -6,38 -4,06

4.00

-11.13

-15.94

-9.19

-14.81

12.57

-16.37

2.09
0.87

-13.80

3.34

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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PEMBENTUKAN MODAL TETAP BRUTO TERKONTRAKSI 9,48%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan PMTB (y-on-y) Fenomena

• Fenomena Y-on-Y
Terkontraksinya komponen PMTB sejalan
dengan sektor konstruksi yang juga
mengalami kontraksi.

• Fenomena Q-to-Q
Pertumbuhan PMTB terutama didorong
oleh peningkatan belanja modal
bangunan oleh Pemerintah serta
peningkatan pembelian kendaraan
bermotor pada triwulan ini dibanding
triwulan lalu.

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q C-to-C

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/20 Q3/21 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
PMTB 8,42 3,25 -9,48 17,90 3,71 3,37 -6,00 2,61 -1,58

0.57

-8.33
-9.46

-14.24

-4.61

3.64

8.42
10.95

3.08 3.25

-9.48

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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EKSPOR BARANG DAN JASA TUMBUH 21,01%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Ekspor Barang dan Jasa (y-on-y) Fenomena

• Fenomena Y-on-Y
Kondisi pembatasan sosial yang lebih
longgar dibanding tahun lalu mendorong
pertumbuhan Ekspor Barang dan Jasa.

• Fenomena Q-to-Q
Kondisi pandemi Covid-19 yang semakin
terkendali mendorong pertumbuhan
Ekspor Barang dan Jasa.

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q C-to-C

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/20 Q3/21 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Ekspor Barang dan Jasa -4,98 36,07 21,01 27,24 7,17 13,15 -37,62 -21,42 24,03

-13.60

-51.37
-42.93

-27.19

-36.06

-19.03

-4.98 -2.49

16.50

36.07

21.01

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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IMPOR BARANG DAN JASA TERKONTRAKSI 5,16%

TRIWULAN III-2022 (y-on-y)

Laju Pertumbuhan Impor Barang dan Jasa (y-on-y) Fenomena

• Fenomena Y-on-Y
Dibanding triwulan yang sama tahun
lalu, pada triwulan ini impor barang dan
jasa terkontraksi salah satunya
disebabkan oleh tidak adanya impor
komoditas migas.

• Fenomena Q-to-Q
Impor barang dan jasa mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan
konsumsi rumah tangga dan pemerintah.

Kategori
Y-on-Y Q-to-Q C-to-C

Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/21 Q2/22 Q3/22 Q3/20 Q3/21 Q3/22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Impor Barang dan Jasa -3,07 0,29 -5,16 14,25 14,35 8,05 -14,48 -6,00 -0,81

0.69

-21.79
-19.04 -18.15 -18.54

3.93

-3.07

10.30

3.79

0.29

-5.16

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2020 2021 2022
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Sumber
Pertumbuhan Ekonomi

Provinsi NTT
Triwulan III-2022

(y-on-y)

Komponen pengeluaran
konsumsi rumah tangga

menyumbang
pertumbuhan terbesar, 

yaitu sebesar

2,95%

1.46

-1.46 -0.59
-0.25

1.34
0.98

1.15

3.23
2.95

2.36

3.11

3.35

Lainnya Ekspor PKRT PDRB

Triwulan II-2022Triwulan III-2021 Triwulan III-2022
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Sumber
Pertumbuhan Ekonomi

Provinsi NTT
Triwulan III-2022

(c-to-c)

Komponen pengeluaran
konsumsi rumah tangga

menyumbang
pertumbuhan terbesar, 

yaitu sebesar

2,30%

3.64

3.12

-0.51

-3.30

-1.18

1.01

-0.66

0.36

2.30

-0.32 2.31 2.80

Lainnya Ekspor PKRT PDRB

Triwulan III-2021Triwulan III-2020 Triwulan III-2022
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Penduduk Usia Kerja

4,02 
juta orang

Angkatan Kerja (AK)

3,02
juta orang

Bukan Angkatan Kerja (BAK)

Bekerja

0,11
juta orang

2,92
juta orang

Pengangguran

Pekerja Penuh : 1,53 juta orang

Pekerja Paruh Waktu : 1,02 juta orang

Setengah Pengangguran : 0,36 juta orang

Struktur 

Ketenagakerjaan 

NTT, 
Agustus 2022

0,06 juta orang

0,04 juta orang

Ket:
✓ Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain
✓ Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan

Perubahan Agustus 2021-Agustus 2022

2,8 ribu orang

0,10 juta orang

0,11 juta orang

0,23  juta orang

0,09 juta orang

0,04 juta orang

1,00
juta orang

“Perbaikan 

ekonomi 

ditandai oleh 

meningkatnya 

jumlah pekerja 

penuh”
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4.98 5.23 4.94

7.07
6.26 6.49

5.83 5.86

3.10 3.35
2.80

4.28 3.38
3.77

3.30 3.54

Feb
2019

Ags
2019

Feb
2020

Ags
2020

Feb
2021

Ags
2021

Feb
2022

Ags
2022

TPT INDONESIA (%) TPT NTT (%)

Jumlah dan Tingkat Pengangguran

Februari 2019 – Agustus 2022

TPT NTT Menurut Jenis Kelamin (%), Agustus 2019-2022

TPT NTT Menurut Wilayah (%), Agustus 2019-2022

3.12

4.59
3.71 3.823.64 3.89 3.84

3.22

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Laki-Laki Perempuan

6.82
8.22 7.88 7.28

2.35
3.12 2.51 2.41

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Perkotaan Perdesaan

“TPT di NTT masih lebih tinggi dibanding pra pandemi COVID-19”



Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) NTT Menurut Jenis Kelamin, 
Agustus 2019 – Agustus 2022
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“Agustus 2022 Terhadap Agustus 2021:

Baik TPAK Laki-laki Maupun Perempuan 

Mengalami Kenaikan di NTT
81.31% 82.64% 82.53% 82.85%

59.74% 63.91% 65.34% 67.87%

70.34% 73.11% 73.78% 75.23%

Agustus 2019 Agustus 2020 Agustus 2021 Agustus 2022

Laki-laki Perempuan Total



Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan di NTT, 
Agustus 2022 (y-on-y) 
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Pertanian

Industri Pengolahan

Perdagangan

Jasa Pendidikan

Administrasi Pemerintahan

Transportasi & Pergudangan

Konstruksi

Jasa Kesehatan & Jasa Lainnya

Lainnya

Akomodasi & Makan Minum

Distribusi Penduduk Bekerja (%) Perubahan (y-on-y, ribu orang)

1.22%

3,13%

3,87%

4.22%

4.38%

5.12%

6.24%

11.03%

11.43%

49.36%

2.34

3,00

15,98

-12.78

19.09

5.26

14.91

-2.01

36.83

24.06

Jumlah Penduduk

Bekerja:

2,92 Juta Orang

Selama Agustus 2021 – Agustus 2022,

lapangan usaha INDUSTRI PENGOLAHAN

menjadi sektor tertinggi penyerap tenaga

kerja di NTT (sebanyak 36,83 ribu orang),

sementara lapangan usaha pertanian

menyerap 24,06 ribu orang, transportasi

dan pergudangan menyerap sebanyak

19,09 ribu tenaga kerja. Lapangan usaha

konstruksi mengalami penurunan paling

besar yaitu sebanyak 12,78 ribu orang
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Persentase Pekerja Formal dan Informal di NTT, 
Agustus 2019–Agustus 2022

72.26% 76.10% 75.97% 75.24%

27.74% 23.90% 24.03% 24.76%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Informal Formal

Status Pekerjaan Utama Agustus 2022 di NTT
Jumlah Penduduk Bekerja: 2,92 Juta Orang

1.23%

1.27%

1.91%

23.52%

23.92%

24.04%

24.11%

Berusaha dibantu Buruh Tetap

Pekerja Bebas di Pertanian

Pekerja Bebas di Nonpertanian

Buruh/Karyawan/Pegawai

Berusaha dibantu Buruh Tidak Tetap

Berusaha Sendiri

Pekerja Keluarga/Tak Dibayar

Keterangan:

• Formal: Berusaha dibantu buruh tetap dan Buruh/karyawan/pegawai

• Informal: Berusaha sendiri, Berusaha dibantu buruh tidak tetap. Pekerja bebas dan Pekerja

keluarga/tak dibayar

Agustus 2022 Terhadap Agustus 2021:

Penduduk bekerja pada kegiatan formal di NTT mengalami 

peningkatan dibanding Agustus 2021 sebesar 0,73 persen poin.
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Jam Kerja Penduduk Bekerja di NTT
Agustus 2022

Sebagian besar penduduk bekerja,  yaitu sekitar 1,53 juta 

orang (52,44%) , merupakan pekerja penuh

(jam kerja minimal 35 jam per minggu)

Tingkat Setengah Pengangguran (TSP)

Tingkat Pekerja Paruh Waktu 

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam per minggu), tetapi tidak mencari

pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain

31.26% 37.28% 39.66% 35.06%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

11.79% 15.09% 14.19% 12.50%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

1-34 Jam
1,38 juta 

orang
(47,56%)

≥35*) Jam

1,53 juta orang
(52,44%)

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam per minggu) dan masih mencari 
pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan lain

56.95%
47.63% 46,14% 52.44%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Tren Pekerja Penuh, 2019-2022

Pekerja penuh memperlihatkan tren meningkat

*) Termasuk sementara tidak bekerja



9.82 

9.91 

8.98 

8.50 
6.93 

7.06 

6.52 

6.30 

6.33 

6.83 

5.95 

5.74 

5.84 

5.82 

5.37 

5.03 

4.95 

4.98 

5.09 

4.69 

5.72 

4.42 

4.58 

4.53 

4.56 

4.71 

3.65 

3.77 

3.92 

3.75 

3.01 

3.33 

3.01 

3.13 

8.31 
8.23 
8.09 
7.18 
6.88 
6.61 
6.28 
6.17 
6.16 
5.71 
5.57 
5.49 
5.37 
5.11 
4.80 
4.77 
4.74 
4.63 
4.59 
4.52 
4.51 
4.37 
4.33 
4.26 
4.06 
3.98 
3.59 
3.54 
3.36 
3.00 
2.89 
2.83 
2.58 
2.34 

Jawa Barat

Kepulauan Riau

Banten

DKI Jakarta

Maluku

Sulawesi Utara

Sumatera Barat

Aceh

Sumatera Utara

Kalimantan Timur

Jawa Tengah

Jawa Timur

Papua Barat

Kalimantan Barat

Bali

Bangka Belitung

Kalimantan Selatan

Sumatera Selatan

Jambi

Lampung

Sulawesi Selatan

Riau

Kalimantan Utara

Kalimantan Tengah

D.I. Yogyakarta

Maluku Utara

Bengkulu

Nusa Tenggara Timur

Sulawesi Tenggara

Sulawesi Tengah

Nusa Tenggara Barat

Papua

Gorontalo

Sulawesi Barat
Agustus 2021

Agustus 2022

Indonesia

5,86%

Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT)

menurut Provinsi 
Agustus 2022

TPT menurun pada seluruh

provinsi di Indonesia

TPT tertinggi tercatat di

Provinsi Jawa Barat

sebesar 8,31 persen

TPT terendah di Provinsi

Sulawesi Barat sebesar

2,34 persen
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9.76

5.35

4.94

4.94

4.54

3.67

3.88

3.70

3.81

3.43

1.25

3.99

1.74

0.97

2.99

3.35

2.59

2.61

2.57

2.04

1.96

1.45

8.55

6.00

4.91

4.74

4.51

3.64

3.51

3.50

3.49

3.30

3.29

3.23

2.98

2.97

2.81

2.61

2.27

2.06

1.99

1.97

1.89

1.21

Kota Kupang

Belu

Manggarai Barat

Lembata

Sikka

Rote Ndao

Timor Tengah Utara

Manggarai

Flores Timur

Malaka

Sabu Raijua

Kupang

Sumba Barat

Nagekeo

Ngada

Sumba Timur

Alor

Ende

Timor Tengah Selatan

Sumba Barat Daya

Manggarai Timur

Sumba Tengah Agustus 2021

Agustus 2022

NTT

3,54%

Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT)

menurut Kab/Kota di 
Provinsi NTT 
Agustus 2022

TPT menurun pada

sebagian besar Kab/Kota

di Provinsi NTT

TPT tertinggi tercatat di

Kota Kupang sebesar 8,55

persen

TPT terendah di Kab.

Sumba Tengah sebesar

1,21 persen
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Penduduk Usia Kerja yang 
Terdampak COVID-19 (Ribu Orang)

336.05

47.41

Ags 2021* Ags 2022**

Dampak COVID-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja di NTT,
Agustus 2021 & Agustus 2022

36*) periode Februari 2020-Agustus 2021 | **) periode Februari 2020-Agustus 2022

14.37 9.09 19.93

292.66

2.01 2.05 0.85 
42.50 

Pengangguran
karena Covid-19

Bukan Angkatan Kerja (BAK)
karena Covid-19

Sementara tidak bekerja
karena Covid-19

Bekerja dengan pengurangan
jam kerja (shorter hour)

karena Covid-19

Ags 2021* Ags 2022**

Komponen Dampak COVID-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja

(Ribu Orang)

-288,64

-12,36
-7.04 - 19.08

-250,16



Terima Kasih!
ntt.bps.go.id


